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 ABSTRAK  
Latar Belakang: Pemberian MP-ASI pada balita merupakan salah satu aspek penting dalam 
perkembangan dan pertumbuhan anak. Pemberian MP-ASI harus diikuti dengan pengetahuan 

ibu dan Pendidikan ibu. Jika ibu tidak memiliki pengetahuan dan pendidikan yang baik 

tentang pemberian MP-ASI, makanakan mempengaruhi pemberian MP-ASI yang dapat 
berdampak pada status gizi balita. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan pendidikan ibu terhadap pemberian MP- ASI pada balita 6-24 
bulan. Metode: Desain penelitian ini menggunakan cross sectional dengan jumlah sampel 

sebanyak 67 responden ibu yang memiliki balita usia 6-24 bulan yang teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Hasil: Hasil uji statistic uji chy square diperoleh 
p value = 0,037, dengan nilai coefficient contingency 0,364, yang artinya ada hubungan 

signifikan pengetahuan dan pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI pada balita 6-24 

bulan, dengan keeratan hubungan pada kategori rendah. Kesimpulan: adanya factor lain yang 
berhubungan dengan pemberian MP-ASI. Saran penulis, tenaga kesehatan perlu melakukan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pemberian MP-ASI. 

  

ABSTRACT  
Background: Giving MP-ASI to toddlers is one of the important aspects in child development and growth. The provision of 

MP-ASI must be followed by the mother's knowledge and mother's education. If the mother does not have good knowledge 

and education about the administration of MP-ASI, it will affect the administration of MP-ASI which can have an impact on 

the nutritional status of toddlers. Objective: this study aims to determine the relationship between maternal knowledge and 

education on MP-breastfeeding in toddlers 6-24 months. Methods: The design of this study used a cross sectional with a 

sample of 67 maternal respondents who had toddlers aged 6-24 months whose sampling technique used purposive sampling. 

Results: The results of the chy square test statistical test  obtained p value = 0.037, with  a contingency coefficient value  of 

0.364, which means that there is a significant relationship between maternal knowledge and education and the 

administration of MP-ASI in toddlers 6-24 months, with a close relationship in the low category. Conclusion: there are 

other factors related to the administration of MP-ASI. The author's suggestion is that health workers need to conduct further 

research related to the administration of MP-ASI. 

 

PENDAHULUAN 

Pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) pada balita merupakan salah satu aspek 

penting dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. MPASI diberikan sebagai pelengkap nutrisi setelah 

anak mulai berusia 6 bulan, karena pada usia tersebut ASI saja tidak lagi mencukupi kebutuhan nutrisi 

anak. Pemberian MPASI yang tepat, baik dari segi waktu, jenis, jumlah, dan cara pemberiannya, akan 

sangat mempengaruhi status gizi dan tumbuh kembang anak (Fitriyaningsih et al., 2023) 
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World Health Organization (WHO) merekomendasikan bayi mulai mendapat makanan 

pendamping ASI pada usia 6 bulan selain ASI. Awalnya, mereka harus menerima makanan 

pendamping ASI 2–3 kali sehari antara usia 6–8 bulan dan meningkat menjadi 3–4 kali sehari antara 

usia 9–11 bulan dan 12–24 bulan (A’yun, 2021). Menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

2022, cakupan ASI eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan di Indonesia mencapai 54,7%. Data ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam praktik pemberian ASI optimal di Indonesia, 

mengingat target nasional untuk ASI eksklusif adalah 80% (Widiastity & Harleli, 2021). 

Di Sulawesi Tengah, pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) masih menjadi salah satu 

tantangan utama dalam praktik pengasuhan bayi secara keseluruhan. Berdasarkan data terbaru dari 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2023, tingkat pemberian MP-ASI yang tepat 

waktu dan sesuai dengan anjuran World Health Organization (WHO) tercatat hanya mencapai 48,7%. 

Adapun di Kota Palu, pemberian MP-ASI masih menjadi tantangan dalam praktik pengasuhan bayi. 

Data dari Dinas Kesehatan Kota Palu menunjukkan bahwa pada tahun 2023, tingkat pemberian MP-ASI 

yang tepat waktu dan sesuai anjuran World Health Organization (WHO) hanya mencapai 45,3%. 

Banyak faktor yang dapat memepengaruhi pemberian MP-ASI, dua diantaranya adalah faktor 

pengetahuan ibu dan pendidikan ibu. Pemberian MP-ASI pada balita membutuhkan pengetahuan yang 

baik dari ibu, dikarenakan pemberian MP-ASI yang tidak tepat dapat berdampak pada status gizi balita. 

Hal ini sejalan dengan teori Anwar dan Ulfa (2018) yang menyatakan bahwa pemberian MP-ASI yang 

kurang dapat menyebabkan terjadinya kekurangan gizi dan pemberian MP-ASI yang berlebihan dapat 

menyebabkan kegemukan. Teori ini juga didukung oleh Pitaloka et al., (2018) bahwa pendidikan 

merupakan faktor utama yang berperan dalam menambah informasi dan pengetahuan seseorang dan 

pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 10 orang ibu yang mempunyai 

balita 6-24 bulan di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Sriwati diketahui 6 diantaranya telah 

memberikan MP-ASI saat usia balita < 6 bulan dikarenakan ASI tidak keluar, dan 4 ibu lainnya 

memberikan ASI usia balita > 6 bulan karena bayi tidak mau menerima makanan tambahan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan pengetahuan dan pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI pada balita usia 6-24 bulan di 

Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Sriwati.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. 

Penelitian dilakukan di TPMB Sriwati pada tanggal 28 november – 7 desember 2024. Sampel dalam 

penelitian ini adalah ibu yang mempunyai balitas usia 6-24 bulan dengan jumlah 67 responden dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi untuk 

melihat distribusi karakteristik responden, dan uji hubungan menggunakan uji statistik chy-square, serta 

melihat keeratan hubungan variabel menggunakan coefficient contingency.  

 

HASIL 

 

Tabel. 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik sampel Frekuensi (%) 

Usia 

< 20 tahun 

20-35 Tahun 

 

5 

45 

 

7,5 

67,2 
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>35 tahun 17 25,4 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Bekerja 

 

47 

20 

 

70,2 

29,8 

Pengetahuan ibu  

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

 

39 

22 

6 

 

 

58,2 

32,8 

9,0 

Pendidikan 

Pendidikan Dasar  

Pendidikan Menengah  

Pendidikan Tinggi  

 

7 

54 

6 

 

10,4 

80,6 

9,0 

 

Tabel. 1 menunjukkan distribusi frekuensi karakteristik responden, berdasarkan karakteristik 

usia, responden terbanyak pada usia 20-35 tahun (67,2%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan, 

sebagian besar ibu tidak bekerja (70,2%). Untuk karakteristik pengetahuan, responden yang 

berpengetahuan baik (58,2%), berpengetahuan cukup (32,8%), berpengetahuan kurang (9,0%), dan 

untuk karakteristik pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan menengah 80,6%), disusul 

tidak jauh berbeda responden dengan pendidikan dasar (10,4%) dan Pendidikan tinggi (9,0%). 

 

Tabel. 2. Hubungan Pengetahuan dan Pendidikan Ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayi usia 6-24 

bulan di TPMB Sriwati  

Pengetahuan Pendidikan Total P-value Coefficient 

Contingency  

Dasar 

 

Menengah 

 

Tinggi 

n % n % n % n % 

Baik 4 5,9 30 44,8 5 7,5 39 58,2  

 

0,037 

 

 

0,364 
Cukup 1 1,5 21 31,3 0 0 22 32,8 

Kurang 2 3,0 3 4,5 1 1,5 6 9,0 

Total 7 10,4 54 80,6 6 9,0 67 100 

 

Tabel. 2 menunjukkan dari 67 responden, sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik dengan 

pendidikan menengah (44,8%), diikuti responden yang memiliki pengetahuan cukup dengan 

pendidikan menengah (31,3%), dan terkecil responden dengan pengetahuan kurang dengan pendidikan 

menengah (4,5%). Hasil uji statistik chy square, didapatkan p-value 0,037, yang berarti ada hubungan 

signifikan antara pengetahuan dan pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI pada balita 6-24 bulan. 

nilai coefficient contingency didapatkan nilai 0,364 artinya keeratan hubungan variable pada kategori 

rendah. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasrakan uji statistik chy square, didapatkan p-value 

<0,05 yang berarti ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan pendidikan ibu dengan pemberian 

MP-ASI pada balita 6-24 bulan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nababan 

dan Widyaningsih (2018) yang menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dan 

pengetahuan ibu dengan pemberian MPASI dini pada bayi usia kurang dari enam bulan (p value = 

0,003). Penelitian Mar’ati dan A’yun (2021) juga menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 
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antara pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayi usia 0-6 bulan, di Polindes Billa’an 

Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan (p-value=0,05). Dan penelitian menurut Yulianto et al (2019) 

menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI (p value 

= 0,002) 

Dilihat dari karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, sebagian besar (70,2%) ibu tidak 

bekerja, dimana dalam hal ini status ibu sebagai ibu rumah tangga. Sehingga hal ini mendukung 

pemberian MP-ASI pada balita, dikarenakan ibu memiliki lebih banyak waktu untuk mengasuh balita 

dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Anwar dan Ulfa (2018), bahwa 

semakin banyak waktu yang tersita untuk melakukan pekerjaan makan semakin besar kesempatan untuk 

memberikan makanan pendamping ASI. 

Selain itu, dilihat dari karakteristik usia, usia responden terbanyak pada kategori usia 20-35 tahun 

yang merupakan usia dewasa dalam hal berpikir dan menerima informasi dibandingkan dengan usia 

muda. Semakin tua usia seseorang, semakin banyak pengalaman dan informasi yang dapat diterima. Hal 

ini juga dapat meningkatkan kematangan intelektual seseorang. 

Nilai coefficient contingency penelitian ini yaitu 0,364, dengan keeratan hubungan pada kategori 

rendah. Hasil uji silang variable penelitian ini menunjukkan sebagian besar ibu memiliki pengetahuan 

baik dengan pendidikan menengah (44,8%), diikuti responden yang memiliki pengetahuan cukup 

dengan pendidikan menengah (31,3%), dan terkecil responden dengan pengetahuan kurang dengan 

pendidikan menengah (4,5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simatupang 

(2021), dalam peenelitiannya diterangkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik 

dengan pendidikan menengah 51,3%, penegetahuan cukup dengan pendidikan menengah 33,3%, dan 

pengetahuan kurang dengan pendidikan dasar 77,8%.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Heryanti (2023) 

pada 40 responden di Puskesmas Pembina Palembang, dimana sebanyak 26 responden berpengetahuan 

kurang melakukan pemberian MP-ASI dini yaitu sebanyak 20 responden (76,9%) lebih banyak 

dibandingkan 4 dari 14 responden (28,6%) yang berpengetahuan baik. Sedangkan dari tingkat 

pendidikan, ditemukan bahwa 17 responden yang berpendidikan tinggi memberikan MP-ASI secara dini 

sebanyak 6 ibu , lebih sedikit dibandingkan 18 ibu dari 23 responden yang berpendidikan rendah yang 

memberikan MP-ASI secara dini. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu, maka pemberian MP-ASI yang tidak tepat juga semakin rendah. Hasil penelitian 

Heryanti secara statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan pendidikan ibu 

terhadap pemberian MP-ASI. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurzeza et.al. (2017) terhadap 127 responden, 

ditemukan bahwa 87,5% ibu yang memberikan MP- ASI pada balita dibawah usia 6 bulan adalah ibu 

yang memiliki pengetahuan rendah. Sedangkan ibu yang tidak memberikan MP-ASI pada bayi dibawah 

usia 6 bulan adalah ibu dengan pengetahuan baik (48,6%). Sedangkan dari segi pendidikan, diketahui 

95% ibu yang memberikan MP-ASI pada bayi dibawah usia 6 bulan merupakan ibu dengan tingkat 

pendidikan dasar, sedangkan ibu yang tidak memberikan MP-ASI dibawah usia 6 bulan adalah ibu 

dengan tingkat pendidikan tinggi (61,9%). Ini artinya semakin baik tingkat pengetahuan dan semakin 

tinggi pendidikan ibu, maka pemberian MP-ASI pada bayi juga semakin tepat. Hasil uji statistik 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan pendidikan ibu dengan 

pemberian MP-ASI pada balita. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 67 responden ibu yang memiliki balita 6-24 

bulan di TPMB Sriwati pada 28 November – 7 Desember tahun 2024, Hasil uji statistik uji chy square 

menunjukkan p value = 0,037 dengan nilai coefficient contingency 0,364 yang artinya ada hubungan 
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siginifikan pengetahuan dan pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI pada balita 6-24 bulan di TPMB 

Sriwati, dengan keeratan hubungan pada kategori rendah.  
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